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Abstract

Garbage problems are common in every city. However, this can be resolved with
various solutions that can overcome these problems. One of them is by conducting field
observations, then conducting socialization and social approaches to residents. In this
way, the waste problem can be solved little by little. The results of the observations
showed that there were piles of garbage in the residents' gardens and the amount of
garbage scattered in the waterways due to the absence of trash cans and the difficulty
of accessing garbage trucks to transport residents' garbage. Especially in this era of
covid 19, we must maintain cleanliness from various viruses. Garbage is a small thing
that can trigger a virus to grow. Therefore, a solution was found to overcome the waste.
With the solution for making trash cans by KKM students, residents can throw garbage
in its place and use an open-top Tossa motorbike because it is small and can enter the
narrow road in the bogeg neighborhood of RT 1 RW 2, Banjar Agung village. This is
expected to be a solution to the waste problem in the area.
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Abstrak

Permasalahan sampah merupakan hal yang lumrah di setiap kota. Akan tetapi hal
tersebut dapat terselesaikan dengan berbagai solusi yang dapat menanggulangi masalah
tersebut. Salah satunya dengn melakukan observasi lapangan, lalu mengadakan
sosialisasi dan pendekatan sosial kepada warga setempat. Dengan begitu permasalahan
sampah bisa teratasi sedikit demi sedikit. Hasil observasi memperlihatkan terdapat
tumpukan sampah dilahan kebun warga dan banyaknya sampah yang berserakan
disaluran air dikarenakan tidak adanya tempat sampah dan sulitnya akses truk sampah
untuk mengangkut sampah warga. Apalagi di era covid 19 ini kita harus menjaga
kebersihan dari berbagai virus. Sampah merupakan hal kecil yang dapat memicu virus
berkembang. Maka dari itu, ditemukan solusi untuk mengetasai sampah tersebut.
Dengan solusi pembuatan tempat sampah yang dilakukan oleh mahasiswa KKM,
warga bisa membuang sampah pada tempatnya dan alat pengangkut sampah
menggunakan motor tossa bak terbuka karena ukurannya kecil dan bisa masuk ke jalan
sempit yang ada di lingkungan bogeg RT 1 RW 2 kelurahan Banjar Agung. Dengan ini
diharapkan menjadi solusi untuk permasalah sampah di daerah tersebut.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah bukanlah permasalahan yang rahasia lagi di mata publik.
Setiap daerah pasti mengeluhkan dengan permasalahan limbah rumah tangga yang belum
tentu atau belum bisa teratasi dengan berbagai cara. Karena sampah merupakan limbah
yang banyak mengandung bahan beracun seperti insektisida, logam berat, dan sebagainya
yang akan timbul dari berbagai aktivitas manusia. Baik dirumah, disekolah, pasar, tempat
umum, rumah sakit dan perkantoran. Limbah industri dan sampah yang dihasilkan
manusia sering membuat lingkungan kumuh dan kotor (Solihati et al., 2020). Kontak
langsung dengan sampah dapat berisiko mengalami gangguan kesehatan, volume sampah
juga dipengaruhi oleh penduduk, aktivitas, dan gaya hidup (Mulasari et al., 2016). Pada
sistem penglolaan persampahan terutama untuk daerah perkotaan, harus dilakukan secara
tepat dan sistematis (Sahil et al., 2016).

Permasalahan pada sampah berkaitan dengan kebersihan lingkungan hidup agar
memperhatikan lingkungan tetap asri dan tidak tercemar oleh berbagai aktivitas yang
ditimbulkan oleh manusia (Mujahidin & Kurniasih, 2019). Pada dasarnya apa yang
dilakukan manusia adalah memanfaatkan sumber daya alam yang berasal dari lingkungan
serta mengembalikan hasil aktifitas berupa sampah kembali (Artiani & Handayasari,
2015). Akan tetapi di era saat yang masih berkelimut dengan covid 19 masih terbatas oleh
aturan yang diterapkan oleh pemerintah. Salah satu tenik mengurangi sampah organik
adalah dengan pengolahan sampah menjadi pupuk organik. Sampah organik yang dapat
diolah menjadi pupuk kompos yang sangat bermanfaat dan bernilai jual. Jangan sampai
membiarkan sampah organik menumpuk dan bertambah banyak, karena akan mencemari
lingkungan dan tidak baik untuk kesehatan (Lando et al., 2019).

Di era covid 19 ini banyak cara untuk mengedukasi masyarakat Indonesia
mengenai bahaya virus (Hidayanti et al., 2021). Dengan kita memelihara lingkungan
bersih, minimalnya kita sedikit terhindar dari virus yang sudah tercemar melalui udara.
Cara mengedukasi masyarakat Indonesia mengenai bahayanya virus covid-19 ini dapat
dilakukan dengan banyak cara (Utami et al., 2021). Padahal banyak sampah yang bisa di
daur ulang, dengan memisahkan sampah plastic dengan sampah rumah tangga lainnya.
Paradigm baru dalam pengolahan sampah ini memandang sampah sebagai sumber daya
yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan, dengan salah satu caranya adalah

dengan sistem pengolahan sampah (Sitanggang, Ch Monica, 2017). Dengan adanya



kegiatan KKM ini merupakan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
yang didampingi oleh dosen pembimbing lapangan, mengarahkan dan memberikan
sosialisasi kepada masyarakat untuk menjaga lingkungan di era covid-19 yang
berkepanjangan ini. Dengan harapan masyarakat bisa mewujudkan lingkungan yang asri
dan bersih dari sampah. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang hidup dan tidak
hidup disekitar makhluk hidup, termasuk manusia merupakan bagian dari lingkungan
(Ferdyan et al., 2021).

Tujuan kegiatan ini adalah untuk melaksanakan salah satu tri dharma perguruan
tinggi, baik dikalangan dosen maupun mahasiswa di Universitas Banten Jaya dalam hal
ini bekerja sama dengan pihak kotaku, kelurahan dan desa setempat agar terselenggara
dengan baik dan lancar dengan fokus pengabdian pada beberapa sektor, salah satunya
tentang penanggulangan sampah yang menjadi permasalahan utama di setiap desa. Dalam
hal ini banyak yang bisa diuraikan seperti pemanfaatan limbah rumah tangga, pembuatan
TPU untuk limbah rumahtangga, sosialisasi tentang lingkungan bersih dan lain
sebagainya. Dalam pengabdian ini, kami memfokuskan hot issue pada penanggulangan
limbah rumahtangga, dikarenakan tidak adanya tempat sampah di setiap RT dan RW di
desa tersebut. Dengan adanya tempat sampah, pihak PU yang dituaskan mengambil
sampah menjadi mudah karena sampah tidak berserakan di kebun warga lagi. Dengan
begitu, kebun milik warga menjadi hijau kembali, dengan ditanamai tumbuhan atau

pepohonan yang dapat dimanfaatkan buah dan pohonnya bagi warga setempat.

METODE

Tempat dan Waktu. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini pada agenda Kuliah
Kerja Mahasiswa semester genap, yang dilakukan selama 1 bulan tepatnya di bulan
agustus 2021. Dilaksanakan di beberapa kecamatan yang ada di Kota Serang, Provinsi
Banten.

Khalayak Sasaran. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa/l Universitas
Banten Jaya yang mengontrak mata kuliah KKM (Kuliah Kerja Mahasiswa) di semester
5 dengan jumlah mahasiswa sekitar 450 orang yang tersebar di beberapa kelurahan dan
kecamatan yang ada di Kota Serang, Provinsi Banten. Seluruh mahasiswa dilibatkan
dalam pengabdian ini, didampingi oleh masing-masing dosen pembimbing. Untuk tahap



awal, pada penyuluhan atau sosialisasi tentang covid 19 dan cara penanggulanggannya
dengan cara memelihara kebersihan lingkungan sekitar dan diri sendiri.

Metode Pengabdian. Metode pengabdian kepada masyrakat ini diawali dengan
observasi, yakni proses pengumpulan data lapangan diperoleh dari pihak kelurahan
setempat, berupa profil kelurahan yang salah satunya berisi tentang data tiap RT dan RW
setempat dan lingkungan kelurahan Banjar Agung. Lalu pemberian sosialisasi pada saat
sosialisasi dilakukan wawancara dengan RT dan RW setempat. Team mahasiswa KKM
memaparkan bahwa dengan adanya kegiatan gotong royong dilingkungan sekitar, akan
membuat lingkunan bersih dan asri. Terutama permasalahan pada sampah yang
bertumpuk di lahan pemukiman kebun warga. Dan juga sampah yang berserakan di
saluran air karena akan mengakibatkan banjir jika tidak dibersihkan. Selanjutnya
pendampingan mahasiswa melakukan pendampingan kepada warga setempat pada
kegiatan gotong-royong dalam kebersihan lingkungan setempat. Supaya warga sadar
akan kebersihan lingkungannya. Karena banyak kendala yang dihadapi oleh warga.
Sulitnya akses truk sampah untuk masuk lingkungan RT 01 RW 02. Solusi yang kita
peroleh yakni, untuk alat pengangkut sampah digunakan motor tossa, karena jalan
lingkungan Bogeg sangat sempit dan hanya cukup untuk motor.

Indikator Keberhasilan. Indikator pengabdian ini berawal dari kedisiplinan warga
setempat untuk hidup bersih dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan
memilah sampah sesuai kelompok organik dan non organik. Lalu mengolah sampah
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat, seperti pupuk kompos dan kerajinan tangan.
Metode Evaluasi. Kegiatan pengabdian ini dievaluasi dengan kuisioner yang disebarkan
setelah kegiatan selesai. Dalam proses pembuatan tempat sampah ini dilakukan oleh
mahasiswa dan di seahkan kepada ketua RT setempat untuk diletakkan di beberapa lokasi.
Dengan tujuan agar lingkungan tetap bersih dan sampah tidak berserakan di lingkungan

sekitar. Karena akan membuat banjir dan menimbulkan berbagai penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penumpukan sampah di kebun warga ini sangatlah tidak nyaman dilihat dan baunya
pun tidak sedap untuk di hirup. Termasuk udaha kotor ketika sing hari dengan panas
matahari menyengat, dan akan mengakibatkan banjir ketika hujan lebat. Mahasiswa

KKM Universitas Banten Jaya melakukan pendampingan kepada warga untuk



membersihkan lahan kebun dari tumpukan sampah. Juga memberikan pengertian
kepada warga, karena sangat buruk akibatnya jika dibiarkan menumpuk, juga
menjadikan lingkungan sangat kumuh dan tidak sehat.
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Gambar 1. Pengerukan sampah yang terdapat di kebun warga

2. Tidak hanya di lahan kebun saja terdapat penumpukan sampah, di saluran got nya pun
terdapat sampah berserakan sehingga saluran air tersumbat dan mengakibatkan banjir.
Mahasiswa pun melakukan pendampingan mengenai kebersihan saluran air yang
sangat penting. Apabila saluran air tersumbat, maka akan engakibatkan banjir jika
hujan lebat. Dan aroma dari saluran air tersebut sangat tidak baik untuk di hirup. Akan
menghasilkan udara yang kotor dan tidak baik untuk kesehatan.

Gambar 2. Membersihka saluran air dari sampah yang berserakan
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3. Pada proses pembuatan tempat sampah ini dilakukan oleh mahasiswa KKM dalam
bentuk pengabdian untuk masyarakat. Tempat sampah terbuat dari kaleng yang kuat
dan tahan lama. Tempat sampah ini diletakkan di daerah yang tidak tersedia tempat

sampah besar, supaya tidak terjadi penumpukan sampah.

Gambar 3. Pemotongan tempat sampah oleh mahasiswa.

4. Setelah di potong menjadi beberapa bagian, tempat sampah di cat ulang supaya terlihat
lebih rapih dan bagus. Dengan adanya tempat sampah ini, diharapkan masyarakat
sadar akan kebersihan lingkungan. Karena lingkungan yang bersih mencerminkan

masyarakat yang sehat.

Gambar 4. Pemberian warna pada tempat sampah
5. Setelah prosesn pengecatan selesai, tempat sampah dikeringkan terlebih dahulu, untuk

diberikan kepada RT setempat yang jauh dari jangkauan truk sampah, agak bisa
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diangkut oleh pihak DPUK dan warga tidak membuang sampah di kebun lagi dan

supaya tidak berserakan di saluran air.

Gambar 5. Proses pengeringan tempat sampah.

6. Setelah selesai proses pembuatan tempat sampah, mahasiswa menyerahkan tempat
sampah tersebut kepada RT setempat. Semoga dari pihak lain ada yang membantu

dalam hal menanggulangi sampah di daerah tersebut.
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Gambar 6. Penyerahan tempat sampah kepada RT setempat.

KESIMPULAN
Pada permasalahan ini terdapat solusi yang dapat meminimalisir penumpukan sampah

dikarenakan tidak tersedianya tempat sampah dan sulitnya akses truk sampah masuk
wilayah tersebut. Dengan bantuan mahasiswa KKM, warga terbantu untuk memersihkan

tumpukan sampah dan membersihkan saluran air dari sampah.
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Saran dari penulis untuk para pembaca, tingkatkan kepedulian kebersihan lingkungan,
mulai dari diri sediri dan membantu masyarakat sekitar ataupun masyarakat yang

membutuhkan kita.
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